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ABSTRAK

Skripsi berjudul “Prefiks {ma(N)-}Bahasa Minangkabau dalam Kaba Siti
Risani”. Pada skripsi ini dibahas masalah (1) kelas kata yang dilekati oleh prefiks
{ma(N)-}, dan (2) makna gramatikal prefiks {ma(N)-}yang melekat pada kata dasar
yang berupa kata benda, kata sifat, kata kerja, dan kata bilangan dalam Kaba tersebut.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk (1) mendeskripsikan kelas kata yang dilekati
oleh prefiks {ma(N)-}, dan (2) mendeskripsikan makna prefiks {ma(N)-} yang
melekat pada kata dasar yang berupa kata benda, kata sifat, kata kerja, dan kata
bilangan dalam Kaba tersebut.

Metode yang digunakan.dalam-pengumpulan,data yaitu metode simak. Teknik
dasar yang digunakan yaitu simak bebas libat cakap (SBLC). Teknik lanjutan ialah
teknik catat. Metode analisis data menggunakan metode agih. Teknik dasar ialah teknik
Bagi Unsur Langsung (BUL) dan teknik lanjutnya ialah ganti. Adapun metode dalam
penyajian hasil analisis data digunakan metode informal dan formal.

Hasil analisis data ditemukan bahwa Prefiks {ma(N)-} dalam Kaba Siti Risani
memiliki kemampuan bergabung dengan kata dasar yang berupa kata kerja, kata sifat,
kata benda dan kata bilangan. Berdasarkan proses pembentukan kata yang dilekati
oleh prefiks ini ditemukan dua fungsi yaitu bersifat derivasional dan infleksional.
Setelah kata dasar bergabung dengan prefiks {ma(N)-} terdapat 2 fungsi yaitu
infleksional 40 data (empat puluh) dan derivasional ada 40 data (empat puluh).

Makna gramatikal yang ditemukan pada “prefiks {ma(N)-} dalam kaba Siti
Risani karya Sutan Nasarudin” yaitu menyatakan makna ‘suatu perbuatan dan
pekerjaan yang aktif’, dalam keadaan’, ‘memiliki <dasar>’,”menggunakan <dasar>’,
‘menghasilkan bunyi <dasar>’, ‘melakukan sesuatu <dasar>’, ‘menjadi <dasar>’,
‘membuat <dasar>.



